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MOTTO

“Dan sesungguhnya, sesudah kesulitan ada kemudahan apabila

kamu bersungguh-sungguh.”
(QS. Al-Insyiroh:7-9)

“Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakan dan bahwasanya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya).

(Surat an-Najm 27: 39-40)
“Sukses dan vyang banyak itu tidak diperoleh secara tiba-tiba,
tetapi sedikit demi sedikit dan memerlukan waktu yang lama.”

(Ahmad Badawi)
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ABSTRAK

IDENTIFIKASI DAN PENETAPAN KADAR SILYMARIN DALAM
EKSTRAK METANOL DAN EKSTRAK ETIL ASETAT BIJI Silybum
marianum L. Gaertn SECARA HPTLC-DENSITOMETRI

Oleh :
NARMI UTAMI
07630031

Dosen Pembimbing : Esti Wahyu Widowati, M.Si, M.Biotech
Nita Supriyati, Apt. M.Biotech

Silymarin merupakan senyawa turunan flavonoid yang terdiri dari
beberapa flavonolignan dengan komponen utamanya Silybin, silydianin dan
silychristin. Senyawa ini efektif digunakan untuk mengobati berbagai penyakit
liver, seperti hepatitis dan sirosis. Berdasarkan kegunaan silymarin tersebut, maka
pada penelitian ini dilakukan isolasi dan pemurnian silymarin dari biji Silybum
marianum L. Gaertn secara efektif dan sederhana untuk mendapatkan silymarin
dengan kadar tinggi.

Penelitian diawali dengan men-deffate serbuk biji Silybum marianum
dengan n-heksana. Ampas selanjutnya dibagi dua dan masing-masing dimaserasi
dengan metanol dan etil asetat. Partisi ekstrak dilakukan dua kali dengan
menambahkan n-heksana dan dietil eter secara berturut-turut ke dalam masing-
masing ekstrak. Pemurnian silymarin dilakukan dengan cara rekristalisasi sistem
dua pelarut, yaitu metanol-air (1:3). Penetapan kadar silymarin dilakukan secara
densitometri menggunakan plat HPTLC (High Performance Thin-Layer
Chromatography) sebagai fasa diam. Fase gerak yang digunakan adalah
kloroform:aseton:asam format (9:2:1) dan diperoleh Rf silymarin yaitu 0,34; 0,43;
0,57.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar silymarin dalam ekstrak metanol
(53,81%) lebih tinggi daripada silymarin dari ekstrak etil asetat (38,04%). Panjang
gelombang maksimum (Amas) silymarin terjadi pada 288 nm. Analisis gugus
fungsi silymarin secara spektrofotometri inframerah menunjukkan bahwa
silymarin hasil isolasi mempunyai gugus fungsi antara lain: C=0O (Karbonil), -OH
(Hidroksil), C=C (Aromatik), =C-H_dan C—O—C (Eter).

Kata Kunci: Silymarin, isolasi, Silypum marianum L. Gaertn, FTIR,
HPTLC-Densitometri.
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ABSTRACT

IDENTIFICATION AND DETERMINATION SILYMARIN IN
METHANOL AND ETIL ACETATE EXTRACT FROM THE SEED OF
Silybum marianum L. Gaertn by HPTLC-DENSITOMETRY

By:
NARMI UTAMI
07630031

Lecturer : Esti W. Widowati, M.Si, M.Biotech
Nita Supriyati, Apt. M.Biotech

Silymarin is composed of a mixture of several flavonolignan, with the most
important being silybin, silydianin and silychristin. These compounds has been
used as a therapeutic agent in many types of liver diseases, such as hepatitis and
cirrosis. With the activity of silymarin, this research is done to isolate silymarin
from the seed of Silybum marianum L. Gaertn by effective and simple metode to
obtain high levels of silymarin.

The study begins with how to deffated Silybum marianum powder with n-
hexane. Pulp is divided in two and each part was macerated with methanol and
ethyl acetate. Partition of the extract are taken twice by adding n-hexane and
diethyl ether successively into both of the extracts. Purification was done by
recrystallization with two solvent systems, consisted of methanol-water (1:3).
Determination of silymarin performed by densitometry using HPTLC (High
Performance Thin-Layer Chromatography) plates as stationary phase. The mobile
phase used chloroform: acetone: formic acid (9:2:1) and Rf value for silymarin
was 0.34, 0.43, 0.57.

The results show that silymarin content of methanol extract (53.81%) is
higher than the ethyl acetate extract (38.04%). Maximum absorbance of silymarin
occured at a wavelength of 288 nm. Analysis of functional groups silymarin with
infrared spectrophotometer showed that silymarin in the different prepared
samples have functional groups such as: C = O (Carbonyl),-OH (Hydroxyl), C =
C (Aromatic), =C-H, and C-O-C (Ether).

Key words: Silymarin, isolation, Silybum marianum L. Gaertn, FTIR
HPTLC-Densitometry
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hepatitis C Virus (HCV) merupakan masalah kesehatan global yang serius
dan telah menginfeks sekitar 180 juta manusia di seluruh dunia Virus ini
menyebabkan berbagal macam penyakit liver mulai dari kondis asimptomatik
hingga kanker hati (Ashfag et al, 2011). WHO (2004) menyatakan bahwa setiap
tahunnya orang meningga karena kanker hati yang disebabkan HCV dan sirosis
berjumlah sekitar 308.000 dan 785.000 orang. Faktor penyebab infekss HCV
antara lain transfusi darah, konsums alkohol dan obat-obatan serta penggunaan
alat kesehatan yang kurang steril (Saleem, 2008).

Saat ini, tidak ada vaksin yang tersedia untuk mencegah infekss HCV.
Pengobatan terakhir yang dilakukan membutuhkan biaya tinggi, mempunyai efek
samping yang besar, dan gagal untuk mengobati setengah dari pasien yang
terinfeksi (McHutchison JG et al., 1998). Dengan demikian, perlu dikembangkan
agen anti HCV lain yang toksisitasnya rendah, lebih efektif, dan murah. Tanaman
obat telah terbukti digunakan selama berabad untuk melawan berbagai penyakit
yang disebabkan oleh virus maupun bakteri (Ashfag et al., 2011).

Budidaya tanaman sebagai bahan baku obat telah lama dilakukan di
Indonesia. Dalam upaya pengembangan tanaman obat di Indonesia, seyogyanya
tidak sgja bertumpu pada tanaman obat yang berasal dari sumber daya hayati adli

Indonesia, namun perlu dibudidayakan pula tanaman yang berasal dari luar negeri.



Jenis tanaman yang perlu dibudidayakan adalah layak secara teknis maupun
ekonomis, yaitu dapat beradaptasi di Indonesia dan dibutuhkan oleh pasar global.
Salah satu tanaman yang perlu dibudidayakan adalah milk thistle atau Silybum
marianum L. Gaertn (Irianto et al., 2009).

Silybum marianum L. Gaertn telah digunakan sebagai tanaman obat sejak
satu abad yang lalu di Eropa. Komponen aktif dari tanaman ini adalah silymarin,
suatu flavonoid yang merupakan gabungan dari paling sedikit tiga flavonolignan,
yaitu silybin, silichristin dan silydianin. Silymarin merupakan produk bahan alam
yang diekstraks dari Silypum marianum L. Gaertn dan telah digunakan untuk
pencegahan dan pengobatan penyakit liver sgjak tahun 1970-an (Wei-lin Li et al..
2009).

Penelitian lain menunjukkan bahwa silymarin mempunya kemampuan
tinggi untuk melawan tumor paru-paru dan mengobati diabetes (Wei-lin Li et al.,
2009). Tyler et al. (2005) juga melakukan penelitian terhadap silymarin dan
menyatakan bahwa senyawa ini mempunyai efek antiproliferatif terhadap sel
kanker prostat. Potensi suplemen pelindung hati dalam perawatan kanker sangat
penting, karena berbagai obat kemoterapi serta kebanyakan obat kanker lain yang
digunakan pasien mempunyai masalah toksisitas hati yang sangat berat. Silybum
marianum sangat potensial dalam perawatan kanker karena selain mempunyai
kemampuan dalam pengobatan terhadap penyakit kanker juga dapat
mempertahankan fungsi hati.

Pengetahuan tentang kegunaan silymarin yang terkandung dalam biji

Silybum marianum mendorong para ilmuwan melakukan isolasi dan identifikasi



terhadap senyawa tersebut. Isolasi silymarin yang tepat memungkinkan untuk
dibuatnya obat yang mempunyai khasiat sama dengan silymarin hasil isolasi.
Berdasarkan pendlitian sebelumnya, silymarin berhasil diisolasi dari biji Silybum
marianum L. Gaertn menggunakan pelarut metanol (Nam-cheol Kim et al., 2003)
dan etil asetat (Shi et al., 2006) dengan ekstraks sokhlet. Teknik isolas yang
tepat diperlukan untuk menghasilkan silymarin dengan kadar tinggi, sehingga
mampu meningkatkan aktivitasnya sebagal obat. Hal ini dikarenakan semakin
besar kadar silymarin maka semakin banyak kandungan silymarin dalam sampel.
Penetapan kadar dilakukan untuk mengetahui efektivitas metode yang digunakan
dalam mengisolas silymarin.

Berbagai literatur menyebutkan bahwa penetapan kadar silymarin yang
dilakukan selama ini menggunakan instrumen HPLC (Chen et al., 1999). Namun,
teknik tersebut mahal dan membutuhkan waktu lama (Shakilaet al., 2001). Sejauh
ini belum ada penelitian yang menyebutkan penetapan kadar silymarin dengan
metode lain. Penetapan kadar secara HPTLC dengan Densitometer diketahui
sebagai metode yang tepat untuk analisis ekstrak tanaman obat (Kivcak et al.,
2001) karena kemudahan dalam mengoperasikannya, hasilnya reprodusibel,
mampu menetapkan kadar dalam berbagal parameter, ekonomis serta dapat
mengukur beberapa sampel sekaligus dalam satu plat dengan pelarut yang sedikit
(Lapa et al., 2004). Berdasarkan keuntungan penggunaan Densitometer tersebut,
silymarin hasil isolasi perlu ditetapkan kadarnya dengan metode lain selain

HPLC, yaitu secara HPTL C menggunakan Densitometer.



Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan teknik isolasi silymarin yang
lebih efektif dan sederhana, yaitu secara maserasi menggunakan pelarut metanol
dan etil asetat. Penggunaan pelarut yang berbeda bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pelarut yang digunakan untuk mengekstrak silymarin. Kadar silymarin
ditetapkan dengan HPTL C menggunakan Densitometer. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai metode yang lebih efektif dan sederhana
untuk mengisolasi dan menetapkan kadar silymarin dari biji Silybum marianum L.
Gaertn sebagal upaya pengembangan tanaman obat tradisional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian
ini dapat dirumuskan sebagal berikut:

1. Bagamanakah mengekstraks silymarin dari biji Silybum marianum L. Gaertn
dengan pelarut metanol dan etil asetat secara maserasi?

2. Bagaimanakah penetapan kadar silymarin dalam ekstrak metanol dan etil
asetat dari biji Silybum marianum L. Gaertn secara HPTL C-Densitometri
serta berapakah kadar silymarin dalam masing-masing ekstrak?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya ekstraksi silymarin dari biji Silybum marianum L.
Gaertn di antaranya:

1. Mengetahui cara mengekstraksi sylimarin dari biji Silybum marianum L.

Gaertn dengan pelarut metanol dan etil asetat secara maserasi.



2. Mengetahui cara penetapan kadar silymarin hasil isolas dari biji Silybum
marianum L. Gaertn secara HPTLC-Densitometri dan menghitung kadar
silymarin dalam masing-masing ekstrak.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi mengenai metode ekstraksi dan penetapan kadar silymarin dari biji

Silypum marianum L. Gaertn secara efektif dan sederhana. Penelitian ini

dilakukan sebagal upaya pengembangan tanaman obat tradisional, khususnya

Silybum marianum L. Gaertn sehingga penggunaannya dapat |ebih efektif .



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1

Silymarin dapat diekstraks dari biji Silyjpum marianum L. Gaertn
menggunakan pelarut metanol dan etil asetat dengan cara maserasi.

Kadar silymarin dalam ekstrak metanol dan etil asetat biji Silybum marianum
L. Gaertn dapat ditetapkan secara HPTLC-Densitometri dengan cara
mengintrapolasikan jumlah luas area puncak silymarin pada persamaan kurva
regresi silymarin standar.

Kadar silymarin dalam ekstrak metanol (53,81%) Iebih tinggi daripada kadar
slymarin dalam ekstrak etil asetat (38,04%). Mdalui teknik maserasi,

silymarin lebih banyak terlarut dalam metanol daripada etil asetat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka masih memerlukan

upaya pengembangan lebih lanjut :

1. Perlu dilakukan pemisahan lebih lanjut terhadap ekstrak menggunakan

metode yang lain, misalnya dengan kromatrografi kolom.
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